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MOTTO 
 
 
 

Giving thanks always for al things unto God and the 
Father in the name of our Lord Jesus Christ 

(Ephesians 5 : 2 0 )  
 
 
 
 

Kasih i tu  sabar ,  kas ih  i tu  murah hat i ,  ia  t idak 
cemburu.  

Ia  t idak memegahkan d i r i  dan t idak  sombong 
(1 kor in tus 13:4)  

 
 
 
 

Hargailah Cita-cita & Impianmu, Karena Kedua Hal ini Adalah Anak 
Jiwamu & Cetak Biru Prestasi Puncakmu 
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ABSTRAK  
 

Kegiatan pemasaran perusahaan bersaing semakin ketat terutama 
memasuki abad 21 ini, menuntut perusahaan untuk selalu inovatif dalam 
mengembangkan usahanya. Persaingan perusahaan untuk memperebutkan 
pelanggan tidak lagi terbatas pada atribut produk atau kegunaan suatu produk, 
melainkan sudah dikaitkan dengan merek yang mampu memberikan citra khusus 
bagi pemakainya. 
 Asosiasi merek merupakan dasar untuk kualitas pembentukkan citra merek 
dan ekuitas merek. Bagi pemasar asosiasi merek berguna dalam banyak hal, 
terutama untuk pengambilan keputusan dan perluasan produknya, sedangkan bagi 
konsumen bisa dijadikan untuk dasar dalam pemilihan merek yang bermanfaat 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Perusahaan yang mempunyai citra 
merek yang kuat mempunyai alternatif untuk bersaing pada tingkat harga dan 
spesifikasi produk. Dengan memiliki citra merek yang kuat perusahaan dapat tetap 
bersaing, merebut dan bahkan memenangkan persaingan pasar.  

Keunggulan persaingan yang didasarkan pada fungsi merek dapat 
menghasilkan citra merek yang positif serta menciptakan keunggulan kinerja dan 
profitabilitas perusahaan, laba jangka panjang dan potensi pertumbuhan. Dalam 
industri sepeda motor, sepeda motor matic sedang menjadi trend. Beberapa 
perusahaan dengan mereknya masing-masing berebut untuk bisa memimpin pasar. 
Berbagai cara dilakukan dari promosi, seperti menjadi sponsor dalam event-event 
tertentu dan lain sebagainya.     

Dengan latar belakang tersebut penulis mengangkat judul “Perbandingan 
Asosiasi Merek Terhadap Produk Sepeda Motor Yamah Mio Dengan Honda 
Vario Di Kota Yogyakarta”. Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah 
bagaimanakah profil konsumen Yamaha Mio dan Honda Vario dan bagaimanakah 
Asosiai konsumen di kota Yogyakarta terhadap sepeda motor Yamaha Mio dan 
Honda vario.  

 Dengan menggunakan 100 responden di kota Yogyakarta, penelitian ini 
mencoba mengidentifikasi asosiasi merek dari sepeda motor merek Yamaha Mio, 
dan Honda Vario melalui metode Cochran Q test. Hasil penelitian ini 
menunjukkan ada 7 (tujuh) asosiasi yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan 
citra dan ekuitas merek Yamaha Mio yaitu desain menarik, kenyamanan 
pengendara, tarikan responsive, harga jual kembali masih tinggi, promosi lewat 
media cetak gencar, promosi di televise gencar. Sedangkan untuk Honda Vario 
menunjukkan 6 (enam) asosiasi yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan citra 
dan ekuitas merek yaitu desain menarik, keawetan produk, harga jual kembali 
masih tinggi, keberadaan bengkel resmi banyak, promosi lewat media cetak 
gencar dan promosi di televise gencar 
   
Kata kunci : Merek, Asosiasi Merek. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan tekhnologi dalam bidang transportasi semakin 

berkembang hingga saat ini, hal demikian di buat untuk memenui kebutuhan 

manusia dalam hal transportasi, Untuk itu perusahaan-perusahaan yang 

memproduksi alat transportasi semakin berlomba untuk mendapatkan 

konsumen. 

         Pada saat ini kebutuhan sepeda motor bagi masyarakat sangat vital 

mengingat tingginya kemacetan yang ada di jalan raya, terutama di kota 

besar seperti Yogyakarta. sehingga salah satu alternatif untuk 

mempermudah dan kelancaran untuk mencapai suatu tujuan di dalam kota, 

maka sepeda motor merupakan salah satu pilihan yang tepat. Permintaan 

masyarakat terhadap sepeda motor terus mengalami peningkatan, hal ini 

memberikan peluang bagi para produsen sepeda motor untuk melakukan 

inovasi dari produk yang dihasilkannya. Setiap produsen selalu 

memproduksi sepeda motor dengan desain-desain yang terbaru sesuai 

dengan keinginan konsumen.  

Tiap-tiap pabrikan sepeda motor mulai meluncurkan berbagai stategi 

untuk menarik minat beli masyarakat . jumlah merek sepeda motor yang 

cukup banyak ini menimbulkan persaingan antar perusahaan sepeda motor 

semakin ketat dalam pangsa pasar asset. Semakin banyaknya merek sepeda 

motor yang tersedia, maka konsumen semakin selektif dalam memilih atau 
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memutuskan pilihan merek sepeda motor. Konsumen sepeda motor 

sekarang ini sangat mementingkan kenyamanan, pelayanan, keamanan 

produk, fasilitas dan garansi 

Munculnya bermacam-macam merek sepeda motor menyebabkan 

meningkatnya persaingan dalam usaha untuk menarik minat konsumen agar 

memilih produk yang mereka tawarkan. Pada umumnya merek sepeda 

motor yang sering di jumpai di Yogyakarta adalah sepeda motor merek: 

Honda, Yamaha, Suzuki, dan Kawazaki. Keempat merek tersebut terlihat 

masih mendominasi pasar di Yogyakarta. Dari keempat merek tersebut 

Honda dan Yamaha masih memiliki angka peminat yang paling tinggi 

(market leader). Hal yang menarik adalah munculnya sepeda motor jenis 

matic membuka persaingan baru yang semakin meramaikan arena persaingn 

penjualan sepeda motor di Yogyakarta.  

Jenis sepeda motor yang sangat digemari konsumen saat ini adalah 

jenis sepeda motor matic. Sebenarnya segmen dari sepeda motor matic 

adalah untuk perempuan, tapi terbukti bahwa laki-laki pun tertarik pada 

sepeda motor matic khususnya anak muda. Beberapa produsen sepeda 

motor yang telah memproduksi dan memasarkan jenis sepeda motor matic 

yang menonjol adalah Yamaha Mio dan Honda Vario. Dari kedua produsen 

sepeda motor tersebut, mereka adalah kompetitor yang sepadan untuk 

mendapatkan pasar. Dan kedua produk sepeda motor Yamaha Mio dan 

Honda Vario mempunyai keunggulan masing- masing Salah satunya untuk 

Yamaha Mio lebih menekankan sepeda motor matic yang sporty, sedangkan 
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Honda Vario menekankan sepeda motor matic untuk keamanan yang di 

lengkapi dengan kunci tuas rem. 

Dua merek yang kini bersaing ketat adalah Yamaha Mio dan Honda 

vario. Kedua merek tersebut yang akan penulis gunakan sebagai objek 

dalam penelitian ini. Asosiasi merek adalah segala hal yang berkaitan 

dengan ingatan mengenai sebuah merek. Intinya seseorang dapat memiliki 

Asosiasi terhadap suatu merek tanpa harus memiliki produk tersebut. 

Keterkaitan pada suatu merek akan lebih kuat apabila di landasi pada 

banyak pengalaman atau penampakan untuk mengkomunikasikannya. 

Intinya, persaingan dalam menciptakan Asosiasi merek adalah tentang 

bagaimana usaha untuk mengkomunikasikan merek dengan baik. Tentunya 

dengan tidak melupakan kualitas produk dan pelayanan. Berbagai Asosiasi 

yang di ingat konsumen dapat di rangkai sehingga membentuk Brand Image 

di dalam benak kosumen. Asosiasi merek ini sangat penting bagi terciptanya 

suatu loyalitas yang akan membawa pada peningkatan dan kemapanan 

penjualan. Dengan mengetahui asosiasi merek akan suatu merek, maka 

perusahaan dapat menentukan strategi yang di gunakan dalam menarik 

konsumenh untuk melakukan pembelian. 

 Dalam kondisi persaingan yang ketat saat ini perusahaan perlu 

memanfaatkan sumber dayanya dengan optimal, termasuk berusaha 

menciptakan atau melakukan rekayasa yang dapat mempengaruhi persepsi 

konsumen, misalnya melalui citra mereknya. Menurut Kotler (2004) merek 

sebenarnya merupakan janji penjual untuk secara konsisten memberikan 
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tampilan, manfaat, dan jasa tertentu kepada pembeli karena itu kehilangan 

paling utama dari pemasar adalah kemampuannya untuk menciptakan, 

memelihara, melindungi dan meningkatkan merek.  

 Asosiasi merek merupakan dasar untuk kualitas pembentukan citra merek 

dan ekuitas merek. Bagi pemasar, asosiasi merek berguna dalam banyak hal, 

terutama untuk pengambilan keputusan dan perluasan merek produknya, 

sedangkan bagi konsumen bisa dijadikan dasar untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya. Perusahaan yang mempunyai citra merek yang kuat 

mempunyai alternatif untuk bersaing pada tingkat harga dan spesifikasi 

produk. Dengan memiliki citra merek yang kuat perusahaan dapat tetap 

bersaing, merebut dan bahkan memenangkan persaingan pasar. Keunggulan 

persaingan yang didasarkan pada fungsi merek dapat menghasilakan citra 

merek yang positif serta menciptakan keunggulan kinerja dan profitabilitas 

perusahaan, laba jangka panjang dan potensi pertumbuhan. 

 Untuk mencapai hal tersebut diperlukan strategi yang efektif untuk 

menciptakan asosiasi merek yang kuat adalah dengan memadukan bauran 

komunikasi yaitu dengan periklanan, promosi, penjualan, publisitas, 

pemasaran langsung dan kemasan yang didesain. Masalahnya adalah 

munculnya kesadaran pentingnya merek dan usaha-usaha untuk 

meningkatkan nilai merek tidak hanya dilakukan oleh suatu perusahaan saja, 

tetapi oleh seluruh perusahaan yang menghasilkan katagori produk yang 

relatif sama. Hal ini menimbulkan pola persaingan menjadi ketat.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang asosiasi merek, untuk itu penulis mengambil 

judul : 

“PERBANDINGAN ASOSIASI MEREK TERHADAP PRODUK 

SEPEDA MOTOR YAMAHA MIO DENGAN HONDA VARIO DI 

KOTA YOGYAKARTA” 

 

1.2. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan dibahas oleh penulis adalah :  

1. Bagaimanakah profil konsumen Yamaha Mio dan Honda Vario. 

2. Bagaimanakah Asosiasi konsumen di kota Yogyakarta terhadap sepeda 

motor Yamaha Mio dan Honda Vario.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui profil responden yang memiliki dan yang 

pernah memakai sepeda motor Yamaha Mio dan Honda Vario. 

2. Untuk mengetahui asosiasi merek terhadap sepeda motor Yamaha 

Mio dan Honda Vario. 
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1.4. Kontribusi Penelitian 

a. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukkan khususnya bagi perbaikkan kualitas 

produk, sehingga menjadi dasar pertimbangan untuk menentukan 

pengambilan keputusan dalam menghadapi persaingan. 

b. Bagi penulis 

Sebagai wadah untuk menerapkan ilmu manajemen, khususnya 

pemasaran sesuai ilmu yang dipelajari dan untuk menambah wawasan 

pengetahuan peneliti. 

c. Bagi pihak lain 

Sebagai bacaan dan dapat dijadikan referensi penelitian yang 

ingin melakukan dan mengembangkan penelitian serta membantu 

menambah pengetahuan dan informasi dibidang pemasaran. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan agar masalah 

yang diteliti tidak terlalu luas, maka peneliti memberikan batasan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di Kota Yogyakarta  

2. Asosiasi merek adalah kesan yang muncul dalam benak seseorang yang 

terkait dengan ingatannya mengenai merek.  

3. Jumlah responden sebanyak 100 orang. 
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4. Responden yang di teliti adalah orang yang mempunyai dan yang pernah 

memakai sepeda motor merek Yamaha untuk varian  Mio dan merek 

Honda untuk varian Vario. 

5. Sedangkan atribut yang diteliti meliputi : 

1) Produk: 

 Desain 

 Keiritan bahan bakar 

 Kenyamanan 

 Keawetan 

 kecepatan 

2) Price: 

 Harga suku cadang. 

 Harga jual kembali msh tinggi 

3) Place: 

 Keberadaan dealer/ bengkel resmi 

4) Promosi: 

 Promosi media cetak 

 Promosi media Elektronik 

 

 

 

 

 

© U
KDW



 

58 
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan tentang 

perbandingan asosiasi merek terhadap sepeda motor Yamaha Mio dan Honda 

Vario, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari karakteristik responden atau profil responden, berdasarkan hasil 

pengolahan data dari 100 responden diperoleh hasil sebagai berikut : 

• Berdasarkan jenis kelamin, responden yang paling dominan adalah 

berjenis kelamin wanita sebesar 59%. 

• Bedasarkan usia, responden yang paling dominan adalah usia 21-25 

tahun sebesar 53%. 

•  Bedasarkan pekerjaan, responden yang paling dominan adalah pelajar 

atau mahasiswa sebesar 52%. 

•  Berdasarkan pendapatan, responden yang paling dominan adalah 

responden yang pendapatan perbulannya < Rp. 1.000.000 sebesar 32%.   

2. Hasil uji Cochran pada sepeda motor Yamaha Mio menunjukkan bahwa 

dari 10 atribut yang diteliti diperoleh 7 atribut yang dapat membentuk 

brand image yang kuat pada sepeda motor Yamaha Mio, ke 7 atribut 

tersebut adalah : Desain menarik, keawetan produk, kenyamanan 

pengendara, tarikan responsive, harga jual kembali masih tinggi, promosi 

lewat media cetak gencar, promosi di televisi gencar. Sedangkan uji 

Cochran pada sepeda motor Honda Vario menunjukkan bahwa dari 10 
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atribut yang diteliti diperoleh 6 atribut yang dapat membentuk brand 

image yang kuat pada sepeda motor Honda Vario, ke 6 atribut tersebut 

adalah : Desain menarik, keawetan produk, harga jual kembali masih 

tinggi, keberadaan bengkel resmi banyak, promosi lewat media cetak 

gencar, promosi di televise gencar. 

3. Dari hasil penelitian diatas diketahui terdapat lima persamaan asosiasi 

yang melekat di benak konsumen yaitu : Desain menarik, keawetan 

produk, harga jual kembali masih tinggi, promosi lewat media cetak 

gencar, promosi di televise gencar.. Sedangkan perbedaannya pada  

kenyamanan pengendara, tarikan responsive, dan keberadaan bengkel 

resmi banyak.  

Dari hipotesis yang diajukan penulis pada bab II, dimana asosiasi merek dari 

sepeda motor Yamaha Mio dan Honda Vario adalah desain menarik dan 

harga jual kembali masih tinggi, maka tidak sepenuhnya diterima karena 

masih terdapat 5 tambahan variabel terhadap Yamaha Mio yaitu keawetan 

produk, tarikan responsive (kecepatan),  kenyamanan pengendara, promosi 

lewat media cetak gencar, dan promosi di televisi gencar . Sedangkan pada 

Honda Vario masih terdapat 4 tambahan variabel yaitu. keawetan produk, 

keberadaan bengkel resmi banyak, promosi lewat media cetak gencar, dan 

promosi di televise gencar. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka penulis mencoba untuk 

memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan : 

1. Bagi Yamaha Mio 

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 7 atribut yang menjadi asosiasi 

merek dari Yamaha Mio. Pihak Yamaha Mio sebaiknya terus melakukan 

pengembangan atau inovasi terhadap ketujuh atribut yang menjadi 

asosiasi merek sepeda motor Yamaha Mio.    

Untuk ketiga atribut yang belum menjadi asosiasi dari Yamaha Mio 

sebaiknya lebih diperhatikan, agar ketiga atribut tersebut dapat menjadi 

asosiasi merek dari Yamaha Mio. Misalnya untuk harga suku cadang 

murah dan keberadaan bengkel resmi banyak. Pihak manajemen sepeda 

motor Yamaha Mio perlu mengkaji dan memperhatikan Untuk harga suku 

cadang , dan memperhatikan untuk memperbanyak bengkel resmi dari 

Yamaha Mio. 

2. Bagi Honda Vario 

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 6 atribut yang menjadi asosiasi 

merek dari Honda Vario. Pihak Honda Vario  sebaiknya terus melakukan 

pengembangan atau inovasi terhadap keenam atribut dan 

mempertahankan asosiasi-asosiasi yang telah melekat pada konsumen. 

Selain itu pihak manajemen juga perlu terus meningkatkan mereknya 
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dengan memperkuat atribut-atribut lainnya yang masih kurang melekat di 

benak konsumen.  

5.3. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan karena berbagai hal : 

1. Berdasarkan pertimbangan waktu, tenaga dan biaya mengakibatkan kajian 

terhadap obyek penelitian terlalu sempit dengan jumlah sampel yang 

terbatas. 

2. Dalam melakukan penenlitian kemungkinan ada bias jawaban karena 

responden tidak terlalu memahami secara mendetail suatu produk sepeda 

motor karena hanya meminjam sepeda motor tetapi tidak memilikinya. 

3. Dasar teori yang digunakan sebagai landasan oleh peneliti dianggap masih 

belum cukup untuk menjelaskan topik penelitian. Maka sebaiknya untuk 

penelitian mendatang diharapkan mampu memperluas wawasan dan dasar 

teori yang digunakan dengan sumber-sumber yang lebih variatif. 

4. Keterbatasan tempat penelitian, dimana akan lebih baik jika penelitian 

dilakukan dibeberapa tempat sehingga respondennya lebih variatif dan 

lebih mewakili populasi. 
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